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ABSTRACT

Problem-based Learning (PBL) is an effective approach to promote student-centered learning. PBL tutorialswere the
key step in PBL process. Students’ participation in PBL tutorials can be influenced by many factors. The aim of this
study was to identify the factors that influence students' participation in PBL tutorials among students in Faculty of
Medicine University of Riau. The research was a cross sectional study using self report questionnaires obtained from
PBL students, conducted in April - October 2009. The students’ participation was assessed using Visschers-Pleijers
guestionnaires. The result revealed the characteristics of parcipants which are female (79.5%), 19 years old (40.2%),
had GPA 2.50 — 3.00 (56.7%), had past experience in organization (89.0%). Among 44.1% of the participants showed
active participation in tutorial processs. Male students more likely active than female students (P = 0.045). Another
factorsincluding age, GPA, past experiencein organization, role of tutors, and quality of scenario were not influenced
the participation of subject. Students’ participation in PBL tutorials among studentsin Faculty of Medicine University

of Riau wasinfluenced by sex.

Keywords: students’ participation, tutorial, problem-based learning, influencing factors

Fakultas Kedokteran Universitas Riau (FK Unri)
telah mengimplementasikan Kurikulum Berbasis
Kompetens (KBK) mulai tahun 2007. Sebagai salah
satu metode belgjar yang digunakan dalam rangka
implementasi KBK tersebut adalah metode
Problem-based learning (PBL).

Problem-based Learning (PBL) merupakan
suatu pendekatan yang ef ektif dalam student centred
learning. Metode PBL mendorong mahasi swauntuk
mel akukan belajar mandiri, berpikir kritis, berpikir
kreatif, belgjar sepanjang hayat, bekerja sama,
menganalisis suatu informasi, dan meningkatkan
pemahaman terhadap suatu permasalahan.
Berdasarkan permasalahan yang diberikan sebagai
pemicu, mahasiswa dapat mengintegrasikan dan
menerapkan pengetahuan yang dimilikinya.l2
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Problem-based |ear ning memberikan manfaat
antaralain mahasiswamempunyai peran aktif dalam
proses belajar mengajar sehingga mereka
mempunyai kemampuan untuk mendefinisikan
suatu masal ah, mengidentifikasi dan menyelesaikan
masal ah, memperol eh dan menginterpretasikan data,
membuat perencanaan, serta mentransfer hasil
pembelgjarannya ke dalam kehidupan sehari-hari.
Mahasiswa juga mempunyai kemampuan untuk
menggabungkan aspek sosial dan etika ke dalam
ilmu kedokteran, berkolaborasi dalam belgjar,
mempunyai sifat kepemimpinan, terampil dalam
berkomunikasi dan berempati, serta dapat
mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan yang
dimilikinya.®

Metode PBL terdiri dari 2 sesi tutorial untuk
membahas suatu skenario yang menjadi pemicu
prosesbelgjar. Diskusi tutorial dilaksanakan duakali
untuk setiap skenario yang diikuti oleh 10-12 orang
mahasi swa untuk setiap kelompok dengan dipandu
oleh seorang tutor sebagai fasilitator. Di antara 2
sesi tutorial tersebut mahasiswa mendapat masa
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tenggang untuk memperoleh kesempatan
melaksanakan belajar mandiri. Waktu ini dapat
dimanfaatkan oleh mahasiswa untuk
mengembangkan kemampuannyamencari berbagai
literatur yang diperlukan, menelaah secara kritis
berbagai informasi yang didapatkan, dan
berkonsultasi dengan para ahli.*

Tutoria dalam konteks PBL adalah suatu proses
belgjar aktif di dalam diskusi kelompok kecil yang
distimulasi oleh suatu problem (skenario) dan
bertujuan untuk mengaktifkan prior knowledge
mahasiswa dengan difasilitasi oleh seorang tutor.
Dalam proses tutorial terjadi komunikasi
antarpersonal daninteraks yang komplekssehingga
harus dikelola dengan baik. Setiap mahasiswa
dituntut untuk berpartisipasi aktif sehingga dapat
memberikan kontribusi yang merata serta saling
melengkapi pengetahuan di antara mahasiswa
mengenai permasalahan yang sedang dipelajari.
Partisipasi mahasiswa dalam elaborasi dan ko-
konstruksi pengetahuan berkaitan dengan
efektivitas tutorial PBL dan selanjutnya akan
menentukan keberhasilan bel gjar.>®

Tutorial adalah kunci keberhasilan metode
PBL. Tutorial yang efektif akan menjamin
pencapaian tujuan belgjar. Padatutorial yang efektif,
diskusi kelompok berlangsung secarakooperatif dan
bukannyasecarakompetitif. Setiap mahasi swaharus
berpartisipasi aktif, sebaliknya anggota kelompok
yang dominan diminta untuk mengurangi
dominasinya. Partisipasi mahasiswa dalam proses
tutorial dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor,
antaralain karakteristik mahasiswatersebut, kualitas
skenario yang digunakan dan peranan tutor sebagai
fasilitator. Apabila partisipasi mahasiswa dalam
proses tutorial kurang, maka tutorial tidak akan
efektif sehingga tujuan pembelgjaran akan sulit
dicapai.” Oleh karena itu perlu diketahui faktor-
faktor apa saja yang mempengaruhi partisipasi
mahasiswa dalam proses tutorial yang telah
dilaksanakan di FK Unri, sehingga dapat dilakukan
upaya-upaya untuk meningkatkan partisipasi
mahasiswa dalam proses tutorial.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi
partisipasi mahasiswa dalam proses tutorial pada
metode belgjar Problem-Based Learning (PBL) di
Fakultas Kedokteran Universitas Riau.

METODE

Penelitian ini merupakan penelitian cross
sectional untuk mengetahui faktor-faktor yang
mempengaruhi partisipasi mahasiswadalam proses
tutorial pada metode PBL di FK Unri. Penelitian
ini dilaksanakan di Fakultas K edokteran Universitas
Riau pada bulan April — Oktober 2009. Populasi
penelitian adalah mahasiswa FK Unri yang
mengikuti Kurikulum Berbasis Kompetensi (KBK)
yang berjumlah 217 orang. Sampel penelitian adalah
mahasiswa yang bersedia berpartisipasi dalam
penelitian ini yang dinyatakan dengan penyetujuan
informed consent.

Partisipasi mahasiswa dalam proses tutorial
dinilai dengan menggunakan daftar tilik yang
merupakan hasil modifikasi dari Visschers-Pleijers
yang sudah divalidasi sebelumnya.® Daftar tilik ini
menilai partisipasi mahasiswa melaui tiga aspek
yaitu partisipasi mahasiswa dalam mengeksplorasi
pertanyaan, menjel askan dan mendiskusikan konflik
kognitif. Karakteristik mahasiswa yang diteliti
adalah jenis kelamin, umur, asal SMA, Indeks
Prestasi Kumulatif (IPK), dan pengalaman
mengikuti organisasi. Peran tutor dinilai dengan
menggunakan Teaching Syle Inventory dari K assab®
yang mencakup 4 aspek yaitu fasilitatif, kol aboratif,
non asertif, dan non sugestif. Selanjutnya untuk
kualitas skenario dinilai dengan menggunakan
kriteria Nieminen yang meliputi apakah suatu
skenario menarik atau tidak, mudah dimengerti,
mendorong mahasiswa untuk belajar mandiri,
membangkitkan rasa ingin tahu dan mendorong
mahasi swa untuk berdiskusi.®

Data yang diperoleh diolah dan dianalisis
dengan menggunakan program STATA 9.1. Faktor-
faktor yang mempengaruhi partisipasi mahasiswa
dalam proses tutorial dianalisis secara univariat
kemudian dilanjutkan dengan analisis bivariat dan
analisis multivariat.

HASIL

Dari 137 orang subjek pendlitian yang menyatakan
bersedia untuk mengikuti penelitian, seluruhnya
mengis dan mengembalikan kuesioner. Namun hanya
127 kuesioner yang memenuhi syarat untuk dilakukan
analisis selanjutnyakarena 10 kuesioner lainnyatidak
diis dengan lengkap. Karakteristik subjek penelitian
dapat dilihat pada Tabel 1.
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Tabel 1. Karakteristik subjek penelitian

Partizipas mahasiswa

Tidak AKiT KT (b}jﬁlﬂ
(HN=T1) (=58
M %o n %o 1 Yo
Umur
17 3 4.1 0 0.0 3 23
13 12 16,9 i 107 13 141
19 30 4173 21 375 51 40,2
20 23 324 26 464 49 338
21 3 4.1 2 3.6 5 3.9
11 0 0.0 | 1,8 | 0.8
Jeniz kelamin
Laldi-laki 10 14,1 lé 284 26 205
Ferempuan Al 85,9 40 714 il 785
A sal selzalah
Luar kota 39 54,9 27 482 fi 520
[ralam kota 31 451 28 518 fil 45.0
Indelcs prestasi krmulatif
2,50-3,00 40 56,3 312 57.1 71 567
3,01-3.50 30 413 23 41,1 53 417
3.51-4.00 | 1.4 | 1,8 2 i
Pengalaman organisasi
Tidak ada b 11,3 i 107 14 1
Ada A3 88T 50 893 113 89,0

Tabel 1 menunjukkan bahwa sebagian besar  aktif dalam proses tutorial adalah sebanyak 44,1%
subjek penelitian berumur 19-20 tahun, berjenis  (56/127).
kelamin perempuan, mempunyai |PK antara 2,50-
3,00, dan telah mempunyai pengalaman dalam
berorganisasi. Subjek penelitian yang berpartisipas

Peran tutor dan kualitas skenario yang
digunakan dalam prosestutorial yang dilaksanakan
di FK Unri dapat dilihat pada tabel berikut ini.

Tabel 2. Peran tutor dan kualitas skenario

Partisipasi mahasiswa

Tidak Aktf ALtif ﬂjjleﬂ
=71 (=56
I % 1n ] n %
Tutor fasilitatif
Tidak 29 40,9 23 41.1 52 409
Ya 43 301 33 S89 75 01
Tutor kolabormatif
Tidak 5 7.0 4 7.1 a 7.1
Ta 4] 93.0 52 Q29 118 Qi 8
Tutor nonasertif
Tidak 28 36,8 23 41,1 449 KEN]
Ya 45 634 33 589 Ta a6l 4
Tutor sugestif
Tidak 40 56,3 37 66,1 T al.a
Ta 31 437 19 339 50 304
Kualitas skenario
Tidak baik 12 16,9 7 125 19 150
Baik 59 23,1 449 275 108 250
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Tabel 2 menunjukkan bahwa sebagian besar
tutor bersifat fasilitatif, kolaboratif dan nonasertif.
Dari dataini jugaterlihat bahwa ternyata sebagian
besar tutor tidak bersifat sugestif. Skenario yang

digunakan dalam prosestutorial sebagian besar baik.

Beberapa karakteristik subjek penelitian dan
partisipasi mahasiswa dalam proses tutorial dapat
dilihat pada Tabel 3 berikut ini.

Tabel 3. Beberapa karakteristik subjek penelitian dan partisipasi mahasiswa

Partisipas mmahasiswa

Tidak Alhif Al f
(N=71) (N=56) RE P
1 Yo N Yo
Jeris kelarmin
Lald-laki 10 14,1 ld 28,6
Perempuan il 85,9 40 7.4 0,45 0,045
HAzal sekolah
Luar kata 39 54,9 27 45,2
Dalam kata 32 451 29 5l8 1,15 0,452
Pengalaman orgamsas
Tidak ada 8 11,3 & 10,7
Ada 63 88,7 50 893 1,00 0,921

Tabel 3 memperlihatkan hasil analisis bivariat
terhadap beberapa karakteristik subjek penelitian
dan partisipasi mahasiswa. Subjek penelitian yang
berjenis kelamin laki-laki lebih berpartisipasi aktif
daripada perempuan, sedangkan asal sekolah dan
pengalaman organisasi tidak mempunyai pengaruh

terhadap partisipasi mahasiswa dalam proses
tutorial.

Hasil analisis bivariat terhadap pengaruh tutor
dan skenario terhadap partisipasi mahasiswa dapat
dilihat pada Tabel 4 berikut ini.

Tabel 4. Pengaruh tutor dan skenario terhadap partisipasi mahasiswa

Partizip ast mahasiswa

Tidak Aktf

Aletif

(H=71) (N=56) RP P
f Lo M %%
Tutor fasilitatif
Tidds 29 40,9 23 41,1
Ya 42 591 33 489 1,00 0,974
Tutor kol shorati £
Tidalk ] Al 4 71
Ta fif 93.0 52 929 1,00 0,982
Tutor nonasertif
Tid&k 26 36,6 23 41,1
Ta 4% 3,4 33 489 0,90 0,609
Tutor sugeshf
Tidal 41 56,3 37 i, 1
Ya 31 437 19 33,9 0,85 0,265
Kualitas skenario
Tidak balk 12 16,9 T 12,5
Bails 59 831 49 ] 1,31 0,490
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Tabel 4 menunjukkan bahwa tutor tidak
mempunyai pengaruh terhadap partisipasi
mahasi swa, sedangkan skenario yang baik meskipun
dapat meningkatkan partisipasi aktif mahasiswa
sebesar 1,3 kali namun pengaruhnya ternyata tidak
bermakna (p=0,490).

Pada analisis bivariat ini terlihat bahwa jenis
kelamin adalah satu-satunya faktor yang
berpengaruh terhadap partisipasi mahasiswadalam
proses tutorial. Karena hanya ada satu faktor yang
berpengaruh maka analisis tidak dapat dilanjutkan
ke analisis multivariat.

PEMBAHASAN

Beberapa keterbatasan harus dipertimbangkan
dalam menginterpretasikan hasil penelitian ini.
Instrumen penelitian yang digunakan untuk menilai
partisipasi mahasiswa dalam proses tutorial adalah
daftar tilik yang merupakan hasil modifikasi dari
Visschers-Pleijers. Peran tutor dinilai dengan
menggunakan Teaching Syle Inventory dari Kassab
dan untuk kualitas skenario dinilai dengan
menggunakan kriteria Nieminen. Instrumen-
instrumen ini adalah instrumen yang lazim
digunakan di luar negeri, sehingga perlu
dipertimbangkan untuk mengembangkan instrumen
yang benar-benar sesuai untuk kondisi di Indonesia.
Untuk meminimalisir bias akibat instrumen maka
instrumen tersebut terlebih dahulu divalidasi melalui
penelitian yang dilakukan oleh Rachmi di Fakultas
Kedokteran Universitas Mulawarman Samarinda.

Persepsi mahasiswa terhadap peran tutor dan
kualitas skenario jugatidak sama, untuk itu sebelum
mengisi kuesioner terlebih dahulu diberikan
penjelasan kepada mahasiswa tentang peran tutor
dan skenario dalam proses tutorial. Penilaian
mahasi swaterhadap tutor di kelompoknyamasing-
masing memungkinkan terjadinya bias dalam
penilaian karena tutor yang dinilai berbeda-beda.
Dengan adanya keterbatasan ini maka hasil yang
diperoleh tidak dapat digeneralisasikan untuk
fakultas kedokteran lainnya.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa satu-
satunyafaktor yang berhubungan dengan partisipas
mahasiswa dalam proses tutorial adalah jenis
kelamin. Pada penelitian ini terlihat bahwa subjek
laki-laki cenderung lebih aktif jika dibandingkan

34

dengan subjek perempuan. Hasil yang sama juga
didapatkan oleh Levy & Merchant,® yang meneliti
pengaruh gender terhadap keterampilan belgjar
mahasiswa. Hal ini disebabkan secarapsikologisdan
fisik laki-laki lebih aktif daripada perempuan.t

Indeks prestasi kumulatif tidak mempunyai
pengaruh terhadap partisipasi subjek dalam tutorial.
Hal ini disebabkan karena padapenelitianini subjek
yang digunakan duduk di semester 11-1V, sehingga
pengaruh IPK belum dapat dilihat.

Partisipasi subjek dalam proses tutorial pada
penelitian ini tidak dipengaruhi oleh asal sekolah.
Tidak ada perbedaan partisipasi mahasiswa dalam
prosestutorial padasubjek yang berasal dari sekolah
di dalam kota dengan sekolah di luar kota. Secara
teoritis partisipasi mahasiswa dipengaruhi oleh
pengalaman belajar mereka sebelumnya,?*?
sehingga perbedaan pengal aman belgjar sewaktu di
SMA akan mempengaruhi partisipasi mahasiswa.
Sekolah yang berada di dalam kota mempunyai
fasilitas yang lebih baik jika dibandingkan dengan
sekolah yang berada di luar kota. Kondisi ini akan
menyebabkan perbedaan aktivitas mahasiswayang
berasal dari sekolah di dalam kota dengan
mahasiswa yang berasal dari sekolah di luar kota.
Tidak berbedanya kesiapan belgjar mandiri pada
subjek yang berasal dari sekolah di dalam kota
dengan sekolah di luar kota pada penelitian ini
disebabkan karena subjek penelitian adalah
mahasi swayang duduk padasemester |1-1V sehingga
pengaruh asal sekolah sudah tidak dapat dilihat lagi.

Pengal aman organisasi merupakan faktor yang
berpengaruh terhadap partisipasi aktif mahasiswa.
Organisasi merupakan wadah bagi mahasi swauntuk
mengungkapkan ide-ide kritis dan wadah untuk
mengaktualisasikan dirinya.** Pada penelitian ini
tidak terlihat pengaruh pengalaman dalam
berorganisas terhadap partisipasi mahasiswadalam
prosestutorial. Hal ini disebabkan karenaorganisas
yang diikuti oleh mahasiswa tersebut tidak
merangsang aktualisas dirinyadan umumnyasubjek
hanya berperan secara pasif dalam keanggotaan
organisasi yang diikutinya.

Tutor dan skenario juga tidak menunjukkan
pengaruh terhadap partisipasi mahasiswa. Hal ini
disebabkan karenatutor yang terlibat dalam proses
tutorial sudah mengikuti pelatihan sebagai tutor
terlebih dahulu, sehingga umumnyatutor yang ada
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di FK Unri mempunyai kemampuan yang relatif
sama. Begitu juga dengan skenario yang digunakan
dalam prosestutorial disusun berdasarkan pedoman
yang sudah baku, sehingga skenario yang digunakan
di FK Unri tidak lagi menjadi faktor yang
mempengaruhi partisipasi mahasiswa.

KESIMPULAN

Dari penelitian ini dapat disimpulkan bahwa
mahasiswaFK Unri yang berpartisipasi aktif dalam
proses tutorial adalah sebanyak 44,1%. Tutor dan
skenario yang digunakan dalam prosestutorial sudah
baik, sehingga kedua faktor ini tidak berpengaruh
terhadap partisipasi mahasiswa. Partisipasi
mahasiswa dalam proses tutorial di Fakultas
K edokteran Universitas Riau dipengaruhi oleh jenis
kelamin mahasiswa.
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